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ABSTRAK

Penerapan statistik inferensial dalam pengambilan keputusan investasi
merupakan langkah kritis dalam dunia keuangan modern. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana metode statistik inferensial,
seperti regresi, analisis varians (ANOVA), dan uji hipotesis, dapat
digunakan untuk  mengidentifikasi peluang investasi yang
menguntungkan dan mengelola risiko. Melalui studi kasus dan analisis
data historis, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan statistik
inferensial dapat meningkatkan akurasi prediksi dan memberikan dasar
yang lebih kuat untuk pengambilan keputusan investasi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para investor dan
manajer portofolio dalam merancang strategi investasi yang lebih

efektif.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu elemen penting dalam dunia ekonomi dan keuangan adalah pengambilan keputusan
investasi. Investor, baik institusi maupun individu, selalu berusaha membuat keputusan yang tepat untuk
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko. Namun, dalam menghadapi ketidakpastian pasar,
pengambilan keputusan yang didasarkan pada intuisi atau pengalaman saja seringkali tidak memadai. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih sistematis dan ilmiah untuk mengolah data dan informasi yang
tersedia.

Statistik inferensial menawarkan alat dan teknik yang memungkinkan pengambilan kesimpulan
tentang populasi berdasarkan sampel data. Dalam konteks investasi, statistik inferensial dapat digunakan
untuk menganalisis data historis, menguji hipotesis, dan membuat prediksi tentang kinerja investasi di masa
depan. Metode ini mencakup berbagai teknik seperti uji-t, analisis varian (ANOVA), regresi linear, dan
analisis korelasi, yang semuanya dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan akurat tentang tren
pasar dan potensi investasi.

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan akses terhadap data yang semakin mudah, kemampuan
untuk menerapkan statistik inferensial dalam pengambilan keputusan investasi menjadi semakin penting.
Penggunaan statistik inferensial tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi peluang investasi yang
menguntungkan, tetapi juga dalam menilai risiko yang mungkin timbul, sehingga investor dapat membuat
keputusan yang lebih terinformasi dan rasional.

Namun, meskipun potensinya besar, penerapan statistik inferensial dalam investasi masih
menghadapi berbagai tantangan. Hal ini termasuk pemahaman yang kurang mendalam tentang teknik-teknik
statistik di kalangan investor, serta adanya kesulitan dalam menginterpretasikan hasil analisis statistik
dengan benar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendemonstrasikan
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bagaimana statistik inferensial dapat diterapkan secara efektif dalam pengambilan keputusan investasi, serta
mengidentifikasi manfaat dan hambatan yang terkait dengan penggunaannya.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan investasi dan membantu investor dalam mencapai tujuan
finansial mereka dengan lebih baik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Studi Kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika
Zed (2003), Studi kepustakaan merujuk pada rangkaian kegiatan yang mencakup metode pengumpulan data
dari berbagai literatur, pembacaan, pencatatan, serta pengolahan bahan penelitian.

Studi kepustakaan juga melibatkan penelaahan berbagai buku referensi dan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan untuk memperoleh landasan teori mengenai masalah yang diteliti (Sarwono,
2006). Selain itu, studi kepustakaan mencakup teknik pengumpulan data melalui penelaahan buku, literatur,
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang hendak dipecahkan (Nazir, 2003).
Sedangkan menurut Sugiyono (2012) studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur
ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang
diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Bagaimana Statistik Inferensial Dapat Membantu dalam Membuat Prediksi Mengenai Kinerja
Investasi di Masa Depan?

Statistika inferensial adalah metode analisis yang digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
populasi berdasarkan hasil sampel. Dalam definisi ini, statistik inferensial melibatkan pengujian hipotesis
dan interval kepercayaan. Pemanfaatan statistika inferensial digunakan untuk membuat kesimpulan serta
melakukan estimasi untuk nilai populasi berdasarkan data sampel yang ada (baik yang diambil
menggunakan Probability Sampling maupun Non Probability Sampling). Menurut Sugiyono (2018:199),
statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi dimana sampel diambil.

Tujuan statistik inferensial adalah untuk mengestimasi intensitas atau variasi sampel terhadap
populasi. Dengan demikian, statistika inferensial membantu untuk menilai hubungan antara variabel
dependen dan independen. Statistika inferensial juga digunakan untuk menghitung probabilitas bahwa
statistik, yang mengukur kecenderungan sentral, variabilitas, distribusi, dan hubungan antara karakteristik
dalam data sampel, serta untuk menguji hipotesis dan kesimpulan yang menarik. Statistika inferensial
terbagi ke dalam dua jenis, yaitu non parametrik dan parametrik. Statistika inferensial parametrik adalah
jenis statistika yang menjamin suatu populasi data mengandung distribusi dan asumsi yang spesifik.
Sebaliknya, statistika inferensial non parametrik tidak memerlukan asumsi tentang distribusi populasi.

Statistik inferensial berperan penting dalam memprediksi Kinerja investasi di masa depan. Seperti
yang diketahui, Investasi adalah tindakan mengalokasikan uang atau sumber daya lainnya dengan harapan
memperoleh keuntungan atau penghasilan tambahan di masa depan. Dalam konteks finansial, investasi
sering kali melibatkan pembelian aset atau instrumen keuangan yang diharapkan akan meningkat nilainya
seiring waktu, memberikan pendapatan, atau keduanya. Tujuan utama dari investasi adalah untuk
meningkatkan kekayaan atau mencapai tujuan keuangan tertentu seperti pensiun, pendidikan, atau
pembelian properti.

Dengan memanfaatkan data historis untuk membuat estimasi dan keputusan yang lebih informatif.
Statistik inferensial melibatkan berbagai langkah dan alat analitis yang membantu investor mengatasi
ketidakpastian dan memperkirakan hasil dari berbagai pilihan investasi. Pertama, statistik inferensial
memungkinkan investor untuk memperkirakan parameter yang tidak diketahui dari populasi berdasarkan
data sampel. Misalnya, dengan menganalisis data historis return saham atau obligasi, investor dapat
memperkirakan mean (rata-rata) dan varians (variabilitas) return di masa depan. Estimasi ini memberikan
gambaran tentang performa investasi yang diharapkan dan tingkat fluktuasinya.

Selain itu, pengujian hipotesis dalam statistik inferensial sangat bermanfaat untuk pengambilan
keputusan investasi. Investor dapat menguji hipotesis apakah return rata-rata dari suatu investasi lebih tinggi
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dibandingkan dengan benchmark tertentu, seperti indeks pasar saham. Ini membantu investor menentukan
apakah strategi investasi atau aset tertentu cenderung menghasilkan keuntungan lebih tinggi dibandingkan
alternatif lainnya.

Analisis regresi adalah alat lain yang sangat berguna dalam statistik inferensial. Dengan analisis
regresi, investor dapat memodelkan hubungan antara variabel independen (seperti indikator ekonomi atau
Kinerja perusahaan) dan return investasi. Model regresi ini kemudian digunakan untuk membuat prediksi
return investasi berdasarkan perubahan pada variabel-variabel independen tersebut. Misalnya, jika data
menunjukkan bahwa tingkat suku bunga memiliki hubungan negatif dengan return saham, prediksi dapat
dibuat tentang bagaimana perubahan suku bunga di masa depan mungkin mempengaruhi return saham.

Interval kepercayaan juga memberikan wawasan berharga bagi investor. Dengan menghitung interval
kepercayaan untuk estimasi parameter, investor dapat menentukan rentang nilai yang kemungkinan besar
mencakup parameter sebenarnya. Ini membantu memahami tingkat ketidakpastian yang terkait dengan
prediksi dan memberikan gambaran tentang potensi risiko dan imbalan dari investasi tersebut.

Simulasi Monte Carlo adalah teknik lain yang sering digunakan dalam statistik inferensial untuk
membuat prediksi investasi. Dengan mensimulasikan berbagai kemungkinan hasil berdasarkan distribusi
probabilitas historis, investor dapat mengeksplorasi berbagai skenario yang mungkin terjadi di masa depan.
Simulasi ini membantu mengukur risiko dan menentukan probabilitas berbagai hasil yang mungkin terjadi,
sehingga investor dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan mempertimbangkan skenario
terbaik dan terburuk.

Terakhir, analisis risiko berdasarkan statistik inferensial, seperti perhitungan Value at Risk (VaR) dan
Conditional Value at Risk (CVaR), memungkinkan investor untuk mengukur risiko investasi mereka secara
kuantitatif. Dengan memahami sejauh mana investasi mereka berisiko mengalami kerugian dalam kondisi
pasar ekstrem, investor dapat menyesuaikan portofolio mereka untuk mengurangi risiko tersebut.

3.2. Kendala yang Dihadapi dalam Penerapan Statistik Inferensial dalam Pengambilan Keputusan
Investasi, dan Bagaimana Cara Mengatasinya?

Penerapan statistik inferensial dalam pengambilan keputusan investasi memiliki sejumlah kendala
yang perlu diatasi untuk memastikan bahwa prediksi dan keputusan yang dibuat adalah seakurat dan
seefektif mungkin. Berikut adalah beberapa kendala utama yang dihadapi beserta cara-cara untuk
mengatasinya:

a. Datayang Tidak Representatif

Data yang digunakan dalam statistik inferensial harus representatif dan mewakili populasi yang

diteliti. Jika data tidak representatif, maka hasil analisis tidak akan akurat dan dapat menyebabkan

keputusan yang tidak tepat.
b. Keterbatasan Sumber Daya

Penggunaan statistik inferensial memerlukan sumber daya yang cukup, seperti ahli analisis data, dan

biaya yang diperlukan untuk pelatihan. Jika sumber daya tidak tersedia, maka penerapan statistik

inferensial dapat terhambat.
c. Keterbatasan Keterampilan

Keterampilan analisis data yang tepat sangat penting dalam penerapan statistik inferensial. Jika

analisis data tidak dilakukan dengan tepat, maka hasil analisis tidak akan akurat dan dapat

menyebabkan keputusan yang tidak tepat.

d. Keterbatasan Biaya
Biaya yang diperlukan untuk penerapan statistik inferensial dapat menjadi kendala. Biaya ini meliputi
biaya infrastruktur 1T, biaya ahli analisis data, dan biaya pelatihan.

e. Keterbatasan Waktu

Waktu yang diperlukan untuk penerapan statistik inferensial dapat menjadi kendala. Jika waktu yang

tersedia tidak cukup, maka analisis data tidak dapat dilakukan dengan tepat dan dapat menyebabkan

keputusan yang tidak tepat.
f.  Keterbatasan Data
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Keterbatasan data dapat menjadi kendala dalam penerapan statistik inferensial. Jika data yang tersedia
tidak cukup, maka analisis data tidak dapat dilakukan dengan tepat dan dapat menghasilkan keputusan
yang tidak tepat.

Penerapan statistik inferensial dalam pengambilan keputusan investasi memang menghadapi berbagai

kendala. Berikut adalah cara-cara untuk mengatasi beberapa kendala utama tersebut:

a.

Mengumpulkan Data yang Representatif

Data yang digunakan dalam statistik inferensial harus representatif dan mewakili populasi yang
diteliti. Untuk mengumpulkan data yang representatif, perlu dilakukan survei yang luas dan akurat.
Keterampilan Analisis Data

Keterampilan analisis data yang tepat sangat penting dalam penerapan statistik inferensial. Untuk
mengembangkan keterampilan analisis data, perlu dilakukan pelatihan yang intensif dan
berkelanjutan.

Mengembangkan Infrastruktur IT

Infrastruktur IT yang baik sangat penting dalam penerapan statistik inferensial. Untuk
mengembangkan infrastruktur IT, perlu dilakukan investasi yang cukup dan perlu dilakukan
perawatan yang teratur.

Mengembangkan Sumber Daya

Sumber daya yang cukup sangat penting dalam penerapan statistik inferensial. Untuk
mengembangkan sumber daya, perlu dilakukan investasi yang cukup dan perlu dilakukan perawatan
yang teratur.

Mengembangkan Biaya

Biaya yang diperlukan untuk penerapan statistik inferensial harus diperhitungkan dengan tepat. Untuk
mengembangkan biaya, perlu dilakukan analisis biaya yang akurat dan perlu dilakukan perawatan
yang teratur.

Mengembangkan Waktu

Waktu yang diperlukan untuk penerapan statistik inferensial harus diperhitungkan dengan tepat.
Untuk mengembangkan waktu, perlu dilakukan analisis waktu yang akurat dan perlu dilakukan
perawatan yang teratur.

3.3. Perbedaan Hasil Keputusan Investasi Sebelum dan Sesudah Penerapan Statistic Inferensial

Statistika inferensial memiliki dampak signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi, baik

sebelum maupun sesudah penerapan teknik-teknik ini. Berikut adalah pengaruh-pengaruh yang terjadi pada
kedua tahap tersebut:
Sebelum penggunaan statistik inferensial:

1.

Keputusan Berdasarkan Intuisi dan Pengalaman

Sebelum penggunaan statistika inferensial, keputusan investasi seringkali didasarkan pada intuisi,
pengalaman, atau informasi subjektif. Investor mungkin mengandalkan tren pasar yang terlihat atau
saran dari pihak ketiga tanpa analisis yang mendalam.

Risiko Kesalahan yang Lebih Tinggi

Tanpa analisis inferensial, keputusan investasi bisa lebih rentan terhadap bias dan kesalahan. Risiko
kesalahan dalam mengestimasi potensi keuntungan atau kerugian dari suatu investasi lebih tinggi
karena kurangnya data yang dianalisis secara mendalam.

Ketergantungan pada Data Historis

Investasi mungkin didasarkan pada data historis saja tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang bisa mempengaruhi hasil di masa depan. Keputusan sering diambil dengan melihat pola masa
lalu tanpa alat untuk memperkirakan variabilitas dan ketidakpastian di masa depan.

Setelah penggunaan statistik inferensial:
1. Pengambilan Keputusan yang lebih informasi

Dengan penerapan statistika inferensial, investor dapat membuat keputusan berdasarkan analisis data
yang lebih komprehensif. Teknik-teknik seperti uji hipotesis, regresi, dan analisis varians

Journal homepage: https://melatijournal.com/index.php/JISMA



https://melatijournal.com/index.php/JISMA

1311
Jurnal llmu Sosial, Manajemen, dan Akuntansi (JISMA) e-1SSN: 2830-2605
Vol.3 No.1 April 2024, pp: 1307-1314 p-1SSN: 2986-2507

memungkinkan investor untuk memahami hubungan antara variabel-variabel yang mempengaruhi
investasi.

2. Estimasi dan prediksi yang lebih akurat
Statistika inferensial membantu dalam membuat estimasi yang lebih akurat tentang Kinerja masa
depan dari investasi. Model prediktif dapat digunakan untuk memperkirakan keuntungan, kerugian,
dan risiko, membantu investor dalam membuat keputusan yang lebih tepat.

3. Pengelolaan risiko yang lebih baik
Analisis inferensial memungkinkan pengelolaan risiko yang lebih baik dengan mengidentifikasi dan
mengukur ketidakpastian. Teknik seperti analisis variabilitas dan uji robustitas membantu dalam
mengevaluasi skenario yang berbeda dan dampaknya terhadap investasi.

4. Optimasi portofolio
Dengan bantuan statistika inferensial, investor dapat melakukan optimasi portofolio untuk
memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan risiko. Alokasi aset dapat dilakukan berdasarkan
analisis kovariansi dan korelasi antara aset-aset yang berbeda, sehingga portofolio menjadi lebih
terdiversifikasi dan stabil.

Contoh penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh statistik inferensial terhadap pengambilan
keputusan investasi adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan investasi. Semakin tinggi pengetahuan literasi keuangan, maka semakin besar
kemudahan dan pemahaman seseorang untuk berinvestasi.

2. Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi
Pada Generasi Milenial
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, perilaku keuangan, dan
pendapatan terhadap keputusan investasi pada generasi milenial. Hasil analisis menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, serta
perilaku keuangan dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan.

3. Pengaruh Tingkat Pendapatan, Literasi Keuangan, Dan Pengalaman Keuangan Terhadap
Pengambilan Keputusan Investasi Keluarga
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan, literasi keuangan, dan
pengalaman keuangan terhadap pengambilan keputusan investasi keluarga. Hasil analisis
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan investasi, serta tingkat pendapatan dan pengalaman keuangan tidak
berpengaruh signifikan.

4. KESIMPULAN

Statistik inferensial adalah metode penting yang digunakan untuk menarik kesimpulan tentang
populasi berdasarkan sampel data, dengan tujuan mengestimasi intensitas atau variasi sampel terhadap
populasi. Metode ini meliputi pengujian hipotesis, estimasi parameter, analisis regresi, dan interval
kepercayaan, yang semuanya membantu investor membuat keputusan yang lebih informatif dan mengelola
perdagangan dalam investasi. Dengan menggunakan alat seperti simulasi Monte Carlo dan analisis risiko,
statistik inferensial memungkinkan investor untuk memprediksi kinerja investasi di masa depan, mengukur
risiko, dan menentukan strategi investasi yang lebih efektif.

Penerapan statistik inferensial dalam pengambilan keputusan investasi menghadapi berbagai
kendala seperti data yang tidak representatif, keterbatasan sumber daya, keterampilan, biaya, waktu, dan
data. Untuk mengatasi kendala tersebut, penting untuk mengumpulkan data yang representatif,
meningkatkan keterampilan analisis data melalui intensif, mengembangkan infrastruktur Tl yang baik,
memastikan investasi yang cukup dalam sumber daya dan biaya, serta mengelola waktu secara efektif.
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Dengan mengatasi kendala-kendala ini, prediksi dan keputusan investasi dapat menjadi lebih akurat dan
efektif, membantu investor mengelola dan mencapai tujuan keuangan mereka.

Penerapan statistika inferensial dalam pengambilan keputusan investasi memiliki dampak yang
signifikan baik sebelum maupun sesudah implementasinya. Sebelumnya, keputusan investasi cenderung
didasarkan pada intuisi, pengalaman, dan informasi subjektif, meningkatkan risiko kesalahan dan
ketergantungan pada data historis. Namun, setelah penerapan statistika inferensial, pengambilan keputusan
menjadi lebih terinformasi dengan analisis data yang komprehensif, estimasi yang lebih akurat, pengelolaan
risiko yang lebih baik, dan optimasi portofolio yang lebih efektif. Hal ini mengarah pada keputusan investasi
yang lebih tepat dan potensial untuk hasil yang lebih menguntungkan dan stabil.
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